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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi global terus meningkat sejalan dengan era
perdagangan global di dunia. Dunia perdagangan mencakup banyak bentuk dan
salah satunya yaitu bisnis ritel. Bisnis ritel adalah keseluruhan aktivitas bisnis
yang menyangkut penjualan barang atau jasa, atau barang dan jasa, yang
dilakukan oleh perusahaan atau institusi bisnis secara langsung kepada konsumen
akhir yang digunakan untuk keperluan pribadi, keluarga, atau rumah tangganya,
dengan volume penjualan terutama atau lebih dari 50% dari konsumen akhir ini
dan sebagian kecil dari pasar bisnis (Utomo, 2009:46).

Bisnis ritel memang merupakan bisnis yang menarik banyak pelaku
usaha. Bisnis perdagangan ritel memegang peranan yang sangat penting, baik jika
dilihat dari sudut pandang konsumen maupun dari produsen. Jika dilihat dari
sudut pandang produsen, bisnis ritel berperan sebagai pihak yang ahli dalam
bidang penjualan produk. Pihak produsen dijadikan sebagai pihak dalam
menentukan laku atau tidaknya produk perusahaan. Sementara, jika dilihat dari
sudut pandang konsumen, bisnis ritel bertindak sebagai agen yang membeli,
mengumpulkan, dan menyediakan produk barang atau jasa dalam memenuhi
kebutuhan konsumen (Sopiah dan Syihabudhin, 2008:6).

Di Indonesia, Sektor ritel terus mengalami pertumbuhan meski sempat

terpengaruh perlambatan ekonomi nasional. Laporan Global Retail Development



Index bahkan menunjukkan peringkat Indonesia melonjak ke posisi lima tahun ini

dengan nilai penjualan mencapai US$324 miliar (http://industri.bisnis.com/,

diakses 5 November 2016).

AT Keanny mencatat bahwa pasar ritel di Indonesia saat ini telah
mencapai USD326 miliar atau senilai Rp 4.306 Triliun. Temuan ini menjadikan
sikap optimisme GRDI, bahwa dunia ritel terkemuka akan dapat melihat potensi
Negara Indonesia. Tingkat pertumbuhan yang dibarengi dengan banyaknya
konsumen menjadi pertanda baik bagi pertumbuhan ekonomi khususnya usaha
sektor ritel di Indonesia. Hal ini juga dapat menentukan apakah Indonesia mampu
menjadi pasar yang diharapkan oleh semua orang.

Namun, sektor ritel tahun ini, diperkirakan mengalami pelemahan
yang disebabkan karena turunnya konsumsi masyarakat Indonesia. Melemahnya
daya beli masyarakat diakibatkan karena naiknya harga energy serta regulasi
yang tidak mendukung dalam sisi manufaktur dan perdagangan. Menurut ekonom,
Samuel Sekuritas Lana Soelistianingsih, lemahnya bisnis ritel di Indonesia terkait
dengan kondisi Indonesia saat ini. Adanya kebijakan yang menyebabkan harga
BBM yang tidak pasti, menjadikan konsumen untuk menahan diri agar tidak
berbelanja atau berlaku konsumtif. Selain itu, terjadinya kenaikan harga seperti
tingginya tariff listrik, harga elpiji serta semua kebutuhan utama masyarakat yang
tinggi, mendorong pengusaha sektor ritel untuk mematok harga yang tinggi pada
produknya. Sehingga masyarakat memilih untuk menunggu harga-harga turun

untuk bisa bersikap konsumtif kembali.
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Standar harga BBM ternyata memberikan pengaruh yang besar
terhadap kenaikan harga barang ritel dalam kurun waktu tiga sampai dengan enam
bulan. Adanya ketidakpastian dalam penetapan harga BBM ini didasarkan pada
terjadinya fluktuasi pada harga minyak dunia. Belum lagi saat menjelang bulan
puasa dan lebaran, minat konsumen dalam membeli barang-barang ritel akan
mengalami peningkatan. Berdasarkan hal ini, pemerintah diharuskan untuk bisa
menerapkan kebijakan jangka panjang di bidang energy agar tidak memberikan
pengaruh terhadap harga-harga produk ritel.

Berdasarkan konsultan ritel dan staf ahli Asosiasi Pengusaha Ritel
Indonesia (Aprindo) Yongky Surya Susilo, pertumbuhan ritel tahun ini masih
akan menurun. Jika pada tahun 2013, pertumbuhan ritel berkisar 15-18%,
sedangkan pada kuartal IV tahun 2014 justru mengalami penurunan di Kkisaran
12,7%. Pada tahun 2015, dikhawatirkan pertumbuhan ritel juga akan kembali

menurun di bawah 10%. (http://ekbis.sindonews.com/read/986014/150/daya-beli-

turun-bisnis-ritel-lesu-1428376480, diakses pada 5 November 2016). Menurunnya

pertumbuhan ritel merupakan akumulasi dari kondisi yang menekan masyarakat
Indonesia, antara lain naiknya pajak konsumen, adanya regulasi industri ritel dan
manufaktur yang kurang mendukung, juga karena melemahnya nilai tukar rupiah
yang menembus angka Rp 13.000 per dollar AS. Jika hal ini terus berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, maka bisa dipastikan sektor industri dan ritel akan

mengalami kebangkrutan.
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Gambar 1.1
TINGKAT PERTUMBUHAN INDUSTRI RITEL TAHUN 2013-2015

Adapun hal-hal yang bisa digunakan untuk mendukung meningkatnya
pertumbuhan ritel masih belum terlihat, misalnya tingkat suku bunga yang belum
turun, pembangunan infrastruktur yang belum optimal, serta perbaikan birokrasi
yang masih berjalan menjadikan pihak-pihak terkait dalam berupaya
meningkatkan pertumbuhan ritel menjadi pesimis. Lemahnya rupiah menjadi
pemicu utama terjadinya penurunan pendapatan usaha ritel sehingga menjadikan
pertumbuhan industri ritel mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan masyarakat
lebih memilih mengontrol pengeluaran mereka dalam membeli barang-barang
kebutuhan yang tidak terlalu penting dan lebih memilih untuk membeli barang-
barang yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hampir semua produk mengalami penurunan karena adanya efek dari
kondisi depresiasi rupiah, kenaikan tarif listrik, dan mahalnya harga kebutuhan
bahan pangan. Banyak pihak yang mengharapkan dengan cairnya APBN-P 2015

dapat mendongkrak daya konsumsi masyarakat. Namun di sisi lain, adanya


http://ekbis.sindonews.com/

strategi efisiensi dari pihak internal peritel serta mengatur kerja sama yang baik
dengan pemasok juga dapat dijadikan solusi perbaikan dalam meningkatkan daya
konsumsi masyarakat. Sehingga hal yang terpenting sekarang ini adalah
bagaimana dalam mempercepat perputaran produk ritel itu sendiri, bukan tentang
kuantitas harga jual yang ditawarkan. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan
program diskon agar bisa sedikit meringankan beban masyarakat untuk tidak
mengeluarkan uang terlalu banyak.

Menurunnya pendapatan usaha tidak hanya dirasakan oleh pengusaha
sektor ritel saja, namun juga dirasakan oleh pengusaha sektor makanan dan
minuman. Dalam tiga bulan terakhir, kondisi industri makanan dan minuman
dirasakan memburuk karena dampak dari lemahnya rupiah. Hal ini disebabkan
karena naiknya harga BBM yang juga berdampak ke harga ongkos angkut yang
juga ikut naik dan memberatkan pengusaha. Masalah ini juga dapat dijadikan
sebagai tantangan bagi usaha industri sektor ritel juga makanan dan minuman agar
bisa lebih kreatif dan melakukan inovasi dalam memproduksi dan menjual barang
produksi mereka. misalnya dengan memperbarui desain kemasan produk maupun
ukuran produk agar lebih ekonomis lagi.

Karena terjadinya penurunan daya beli yang diakibatkan melemahnya
ekonomi di Indonesia, menjadikan perusahaan ritel yang memiliki beberapa
merek toko, seperti PT. Hero Supermarket Tbk, memilih menutup 74 gerai sejak

awal tahun (http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20150918150532-92-

79598/grup-ritel-hero-tutup-74-gerai-akibat-perlambatan-ekonomi/ , diakses pada

5 November 2016). Alasan lain penutupan gerai ini adalah untuk memaksimalkan
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efisiensi guna menekan beban operasional perusahaan yang semakin besar.
Dampak yang ditimbulkan dari melonjaknya beban usaha dan timbulnya kerugian
penjualan asset akibat penutupan gerai, Hero Supermarket mengalami kerugian
sebesar Rp 31,59 Miliar sepanjang paruh pertama tahun 2015, sedangkan laba di
periode yang sama tahun lalu senilai Rp 94,75 Miliar.

Meskipun pendapatan perseroan mengalami kenaikan sebesar 15%
menjadi Rp 7,48 Triliun dari Rp 6,5 Triliun, namun, beban pokok juga ikut
mengalami kenaikan menjadi Rp 5,8 Triliun. Hal ini menjadikan laba kotor Hero
tahun 2015 juga ikut naik dibandingkan tahun sebelumnya. Munculnya kerugian
dari penjualan asset tetap dan asset tidak lancar menjadikan Hero semakin tidak
bisa mendulang laba pada semester I tahun ini.

Penurunan pendapatan secara terus menerus harus diantisipasi oleh
setiap perusahaan karena bila dibiarkan maka akan memunculkan suatu kondisi
bangkrut. Terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan merupakan risiko terburuk
bagi beberapa pihak, khususnya pada beberapa pihak yang terkait dengan
penanaman saham di bursa efek. Bagi investor, kebangkrutan akan memberikan
konsekuensi terhadap berkurangnya investasi atau bahkan hilangnya investasi
secara keseluruhan. Sedangkan bagi kreditur, pernyataan bangkrut akan
mengakibatkan timbulnya kerugian sebagai akibat hilangnya tagihan pokok
pinjaman piutang beserta bunganya. Bagi perusahaan yang mengalami proses
kebangkrutan akan menanggung biaya yang cukup besar untuk membayarkan
kewajiban utangnya. Potensi keuangan perusahaan yang sedang menuju

kebangkrutan dapat dianalisis dengan menggunakan teknik prediksi berupa



rumus-rumus tertentu pada bidang akuntansi. Prediksi-prediksi tersebut kemudian
tergambar melalui penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh banyak peneliti
di berbagai bidang bisnis.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil berbeda-beda dalam
melakukan analisis prediksi kebangkrutan dalam suatu perusahaan, antara lain
yaitu penelitian Lukman dan Ahmar (2016) meneliti mengenai perusahaan
pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 dengan perhitungan
prediksi kebangkrutan model Fulmer dan Springate. Hasilnya memperlihatkan
bahwa Dari hasil perhitungan menggunakan model Fulmer h-score kebanyakan
perusahaan pertambangan pada tahun 2011-2014 perusahaan  diindikasi
mengalami kebangkrutan 26,35% dan 73,65% perusahaan diprediksi-sebagai
perusahaan yang sehat. Berdasarkan perhitungan menggunakan model Springate
dari tahun 2011-2014 menghasilkan 45,27% perusahaan pertambangan diprediksi
sebagai perusahaan yang sehat dan 54,73% diprediksi sebagai perusahaan yang
bangkrut. Berdasarkan hasil penentuan status kebangkrutan oleh kedua model,
yaitu model Fulmer H-Score dan model Springate S-Score terdapat perbedaan
31,76% dan penentuan status kebangkrutan yang sama terdapat 68, 24% dari
pengamatan 148 sampel perusahaan.

Wulandari, et.al (2014) meneliti tentang analisis perbandingan
kebangkrutan dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan Altman,
Springate, CA-Score, Fulmer dan Zmijewski pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI periode tahun 2010-2012. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa model Ohlson merupakan model yang lebih efektif dan



paling akurat karena memiliki nilai koefisien determinasi dan nilai signifikansi F
yang tertinggi dibandingkan model yang lainnya dalam memprediksi kondisi
kebangkrutan pada perusahaan Food and Beverage.

Sondakh, et al (2014) meneliti tentang potensi kebangkrutan dengan
model Altman, Springate, dan Zmijewksi pada industri perdagangan ritel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui potensi
kebangkrutan industri perdagangan ritel di Indonesia periode 2009-2013 serta
membandingkan ketiga model analisis tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda satu sama lain, terdapat 3 perusahaan yang berpotensi
mengalami bangkrut. Menurut perhitungan Altman Z-score dan Springate, tahun
2011 PT Matahari Putra Prima Tbk berpotensi mengalami bangkrut. PT. Matahari
Department Store Tbk tahun 2009 berpotensi mengalami bangkrut menurut model
Springate, dan menurut model Zmijewski tahun 2009, 2011-2013 PT. Matahari
Department Store Tbhk berpotensi mengalami bangkrut. Sedangkan menurut model
Altman tahun 2009, PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berpotensi mengalami
bangkrut, berbeda dengan hasil analisis model Zmijewski PT. Kokoh Inti Arebama
Tbk berpotensi bangkrut pada tahun 2009, 2011-2012.

Prihantini dan Sari (2013) meneliti tentang analisis prediksi
kebangkrutan dengan Model Grover, Altman Z-score, Springate dan Zmijewski
yang dilakukan pada Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia
dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dalam model
Grover dengan model Altman Z-score, model Grover dengan Springate, dan

model Grover dengan model Zmijewski, serta untuk mengetahui model prediksi



mana yang paling akurat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara model Grover dengan Altman Z-score, model Grover dengan
Springate, dan model Grover dengan Zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan
terhadap perusahaan F&B yang terdaftar di BEI. Serta tingkat akurasi model
Grover adalah yang tertinggi dibanding model lainnya karena model prediksi ini
sesuai untuk diterapkan pada perusahaan F&B. Tingkat akurasi tertinggi kedua
setelah Grover yakni Springate, Zmijewski, dan Altman Z-score dengan tingkat
akurasi sebesar 90%, 90% dan 80%.

Terdapat banyak model yang dapat digunakan untuk menganalisis
kebangkrutan perusahaan. Model prediksi kebangkrutan yang banyak digunakan
saat ini adalah model Altman, tetapi di penelitian ini model yang digunakan
adalah model Zmijewski, Springate dan Fulmer dimana analisis model prediksi ini
menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan. Rasio-rasio ini menggambarkan
bahwa terdapat hubungan sebagai bahan pertimbangan antara jumlah satu dengan
jumlah yang lain, dan dengan menggunakan analisis rasio akan dapat memberikan
gambaran bagi analis terkait baik atau buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan. Dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan model Zmijewski,
Springate dan Fulmer dalam memprediksi tingkat kesehatan perusahaan karena
mengacu pada penelitian terdahulu yang dimana hasilnya memiliki kecocokan
dalam menggunakan model Springate tetapi tidak dengan menggunakan model
Zmijewski dan Fulmer. Sehingga penelitian ini ingin membuktikan apakah model
Zmijewski, Springate dan model Fulmer cocok untuk digunakan dalam

memprediksi kesehatan pada perusahaan ritel.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut agar dapat
melakukan prediksi tingkat kesehatan perusahaan. Prediksi tingkat kesehatan ini
perlu dilakukan untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan dan sebagai
langkah antisipasi yang diperlukan perusahaan apabila menghadapi masalah
kesulitan keuangan di masa yang akan datang. Penelitian ini menggunakan judul
“Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Menggunakan Model Zmijewski,

Springate dan Fulmer Pada Perusahaan Ritel Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diungkapkan
sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah : “Bagaimana status kesehatan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dengan menggunakan model Zmijewski, Springate, dan Fulmer 2.”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang akan diteliti,
maka tujuan dari penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui status kesehatan pada
model Zmijewski, Springate, dan Fulmer dalam memprediksi tingkat kesehatan

yang dialami oleh perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Bahan masukan dan pertimbangan bagi emiten yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dalam menentukan faktor-faktor fundamental apa dari tingkat
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kesehatan Model Zmijewski, Springate dan Fulmer yang dapat meningkatkan
nilai perusahaan, misalnya melalui peningkatan harga saham, sehingga emiten
dapat meningkatkan kekayaan pemegang saham secara nyata.

2. Sebagai menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang
manajemen investasi, khususnya yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan
meneliti pengaruh faktor fundamental, khususnya tentang tingkat kesehatan
perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di masa yang akan

datang.

1.5 Sistematika Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini disusun secara
sistematis dengan maksud agar diperoleh gambaran yang cukup jelas. Uraian
dalam sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan skripsi.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian terdahulu , landasan teori,

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, pengukuran
variabel, populasi sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan
metode pengumpulan data dan teknik analisis data.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran subyek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dan data yang diolah dengan
menggunakan spss dan excel serta melakukan pembahasan hasil
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini merupakan penutup dalam penulisan skripsi yang
menyimpulkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan.
Selain itu disertakan pula beberapa keterbatasan dari penelitian ini
serta saran yang diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya.



